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Abstract: The policy for using the MyPertamina application in purchasing subsidized fiel oil begins on
July 1, 2022. Until August 17, 2022, the enormous demand for fuel in the community made this policy
concern. Application developers can update applications according to user complaints and reviews. This
study aims to map the problems in the MyPertamina application that many users complain about using
topic modeling with the LDA algorithm. The study's results divided the comments into 7 with a perplexity
value of -8.08844 and a topic coherence of 0.49860. These topics are related to user anxiety about the
MyPertamina application usage policy, problems in the registration process, problems in the authentication
process, and problems in the smooth use of applications related to bugs and signals. There are 5341
comments considered spam that does not correlate with the MyPertamina application.
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Abstrak: Kebijakan untuk menggunakan aplikasi MyPertamina dalam pembelian Bahan Bakar Minyak
(BBM) bersubsidi dimulai pada tanggal 1 Juli 2022. Hingga tanggal 17 Agustus 2022, kebutuhan yang
besar terhadap BBM di masyarakat membuat kebijakan ini menjadi perhatian. Pengembang aplikasi dapat
memperbaiki serta memperbarui aplikasi sesuai dengan keluhan dan ulasan pengguna. Penelitian ini
bertujuan untuk memetakan permasalahan yang ada pada aplikasi MyPertamina yang banyak dikeluhkan
penggunanya menggunakan topic modeling dengan algoritma LDA. Hasil penelitian membagi komentar
menjadi 7 dengan nilai perplexity -8.08844 dan topic coherence 0.49860. Topik — topik tersebut terkait
tentang kecemasan pengguna terhadap kebijakan penggunaan aplikasi MyPertamina, permasalahan pada
proses pendaftaran, permasalahan pada proses autentikasi, dan permasalahan pada kelancaran
penggunaan aplikasi terkait bug dan sinyal. Terdapat 5341 komentar dianggap sebagai spam yang tidak
berkorelasi dengan aplikasi MyPertamina.

Kata kunci: Ida, klasterisasi text, koherensi topik, latent dirichlet allocation, pemodelan topik, perplexity

I. PENDAHULUAN

diperhatikan, agar kebijakan ini tidak

Kebijakan untuk menggunakan aplikasi
MyPertamina dalam pembelian Bahan Bakar
Minyak (BBM) bersubsidi dimulai pada
tanggal 1 Juli 2022. Kebijakan ini awalnya
diterapkan pada 11 kabupaten/kota yang
sampai saat ini telah diperluas menjadi 50
kabupaten/kota. Hingga tanggal 17 Agustus
2022, aplikasi MyPertamina tercatat telah
mendapatkan 289 ribu komentar dari pengguna
dengan rating 1.5 dari 5 di Google Playstore [1,
2]. Kebutuhan yang besar terhadap BBM di
masyarakat membuat kebijakan penggunaan
aplikasi MyPertamina dalam pembelian BBM
menimbulkan berbagai macam komentar dan
sentimen. Banyak masyarakat yang bergantung
pada BBM bersubsidi, maka dari itu
kemudahan dalam penggunaan aplikasi
MyPertamina adalah hal utama yang harus

dipandang sebagai pembatasan subsidi pada
masyarakat yang membutuhkan. Hal ini sesuai
dengan klaim Pertamina sendiri [3].

Dalam mengembangkan suatu aplikasi
tentunya terdapat beberapa tahapan. Pada
metode waterfall terdapat tahapan maintenance
dimana pengembang memperbaiki serta
memperbarui aplikasi sesuai dengan keluhan
dan ulasan pengguna [4].

Ulasan pengguna untuk aplikasi
MyPertamina pada Google Playstore yang
berbentuk rating dan komentar dapat
dimanfaatkan untuk memetakan topik — topik
kekurangan  aplikasi  untuk  kemudian
menentukan fokus perbaikan dan peningkatan
kualitas aplikasi.

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan
permasalahan yang ada pada aplikasi
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MyPertamina yang banyak dikeluhkan
penggunanya.

II. METODE PENELITIAN

A. Dasar Teori

1. Topic Modeling

Topic modeling adalah algoritma yang
memiliki tujuan untuk memetakan suatu
tema atau topik yang berada pada kumpulan
dokumen yang tidak terstruktur. Topic
modeling juga dapat diadaptasi
penggunannya ke banyak tipe data. Topic
modeling juga digunakan untuk mencari
pola pada data genetik, gambar, dan
jaringan sosial [5].

Dokumen dari suatu sumber dapat
mengandung informasi berguna yang
tersembunyi, maka dari itu topic modeling
berusaha untuk mencari makna
tersembunyi yang ada pada dokumen [6].

2. Latent Dirichlet Allocation (LDA)

Latent Dirichlet Allocation (LDA)
adalah sebuah model generatif probablistik
untuk sebuah korpus. LDA memandang
sebuah dokumen tersusun atas data acak
yang mengandung topik tersembunyi,
dimana setiap topik dikarakterisasi melalui
distribusi kata — kata [7].

LDA merupakan salah satu teknik paling
banyak digunakan untuk topic modeling.
LDA juga telah banyak dimodifikasi dan
dikembangkan pada penelitian lain untuk
meningkatakan kinerjanya [8].

B. Tahapan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan 5 tahapan
utama, yaitu koleksi data, prarposes data,
pemilihan jumlah topik, hyperparamter tuning,
analisis hasil.

1. Koleksi Data

Koleksi data menggunakan Google Play
Scraper dengan bahasa pemrograman Python.
Ulasan yang dikoleksi hanya dari pengguna
yang berasal dari wilayah Indonesia dengan
jangka waktu dari 1 Juli 2022 hingga 17
Agustus 2022. Setelah proses scraping untuk
mengkoleksi data, terdapat 93760 ulasan.

Contoh data yang dikoleksi dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1 Contoh ulasan yang dikoleksi

No. Komentar Rating Tanggal
1  Ribet 1 2022-07-01
2 Aplikasi nya tidak 1 2022-07-01
jelas
3 Mantap 5 2022-08-16

2. Praproses Data

Praproses data dilakukan untuk
membersihkan teks komentar dari ulasan agar
pemetaan topik lebih optimal. Tahapan
praproses yang dilakukan, yaitu mengganti
karakter non-alphanumeric menjadi spasi,
mengubah multi spasi menjadi spasi tunggal,
mengubah setiap huruf menjadi huruf kecil,
menghapus kata — kata yang tidak memiliki
pengaruh signifikan dan berada pada daftar kata
stopwords seperti kata penghubung, mengubah
setiap kata menjadi kata dasar, menghapus
karakter yang berurutan dan berulang pada
suatu kata schingga kata tersebut hanya
menggunakan satu dari beberapa karakter.
Contoh perubahan teks setelah dilakukan
praproses data dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Contoh data sebelum dan sesudah praproses

No. Sesudah Sebelum
1  Ribet ribet
2 Aplikasi nya tidak aplikasi jelas
jelas
3 Mantaap mantap

3. Pemilihan Jumlah Topik

Data yang telah melalui praproses kemudian
dibagi menjadi dua bagian yaitu 80% data
digunakan sebagai data latih model LDA dan
20% sebagai data uji, untuk menguji seberapa
baik model yang dibentuk.

Pada penelitian ini digunakan nilai
perplexity sebagai salah satu faktor untuk
menentukan jumlah topik yang akan dibentuk.
Nilai perplexity umum digunakan sebagai tolak
ukur dalam mengevaluasi seberapa baik suatu
model dalam mendeskripsikan data. Nilai
perplexity yang rendah menunjukkan bahwa
model tersebut lebih baik dibandingkan dengan
model dengan nilai perplexity yang lebih tinggi.
Nilai perplexity ini didapatkan dengan
mengecek data uji ke model [9].

Nilai perplexity tidak selalu searah dengan
persepsi manusia [10], maka dari itu selain nilai
perplexity, penelitian ini akan menggunakan
nilai topic coherence. Topic coherence
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mengukur nilai sebuah topik dengan
menghitung derajat kesamaan semantik antara
kata — kata yang bernilai tinggi dalam topik

[11].

4. Hyperparameter tuning

Pada LDA terdapat dua hyperparameter
penting, yaitu alpha dan beta. Alpha adalah
parameter yang mengatur bobot distribusi topik
pada setiap dokumen, sementara beta adalah
parameter yang mengatur bobot dari kata - kata
untuk setiap topik.

Jika nilai alpha tinggi, maka sebuah
dokumen dapat memiliki termasuk dalam
beberapa topik. Sementara jika nilai alpha
rendah, maka sebuah dokumen akan
terkonsentrasi ke beberapa topik atau bahkan
hanya dikategorikan ke dalam satu topik saja.

Jika nilai beta tinggi, maka ketergantungan
sebuah topik terhadap kata — kata terntu akan
lebih menyebar. Sementara jika nilai beta
rendah, maka ketergantungan sebuah topik
akan lebih terkonsentrasi kepada beberapa atau
bahkan satu kata saja [12].

5. Analisis Hasil

Analisis yang dilakukan pada penelitian ini
yaitu menganalisis kata — kata yang memiliki
bobot paling tinggi untuk setiap topik agar
dapat diinterpretasikan ke dalam suatu topik
yang spesifik, melihat distribusi topik dengan
rating, dan menggunakan LDAvis [13] untuk
memvisualisasikan hasil pemodelan dengan
LDA.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan Gensim [14]
untuk membangun model topic modeling
dengan LDA. Tabel 3 menunjukkan nilai
perplexity dan topic coherence dengan berbagai
jumlah topik yang diterapkan pada data uji.
Nilai topic coherence maksimal didapatkan saat
jumlah topik bernilai tujuh, maka untuk
selanjutnya komentar akan dikategorikan ke
dalam tujuh topik.

Untuk mencari nilai alpha dan beta terbaik
maka digunakan seluruh dokumen sebagai data
latih model LDA. Nilai alpha yang digunakan
adalah “symmetric”, 0.1, 0.01, dan 0.001.
Sementara nilai beta yang digunakan adalah
“symmetric”. 0.1, 0.01, dan 0.001. Kombinasi
nilai alpha dan beta terbaik adalah nilai alpha
0.001 dan beta 0.1 yang memiliki nilai

perplexity -8.08844 dan topic coherence
0.49860.

Tabel 3 Nilai perplexity dan topic coherence
berdasarkan jumlah topik pada data uji

Jumlah Topik Perplexity  Topic Coherence
3 -7.40621 0.38136
4 -7.48723 0.45826
5 -7.57189 0.51449
6 -7.6226 0.49414
7 -7.6614 0.52495
8 -7.72659 0.49114
9 -7.78233 0.47571
10 -7.85874 0.47637

Pada Tabel 4 dapat dilihat rincian topik
beserta kata — kata yang berpengaruh untuk
masing — masing topik. Jika diperhatikan
terdapat kata — kata yang tidak berkorelasi
untuk aplikasi MyPertamina dan lebih
berkorelasi untuk aplikasi permainan, yaitu
pada topik 0 terdapat kata “war”, pada Topik 1
terdapat kata “gamenya”, pada Topik 5 terdapat
kata “hero”, dan Topik 6 terdapat kata “game”,
maka dapat dicurigai bahwa komentar —
komentar tersebut merupakan komentar spam.

Terdapat 5341 komentar yang mengandung
kata — kata tersebut, pada Gambar 1 dapat
dilihat grafik sebaran jumlahnya berdasarkan
rating, terlihat bahwa 98% komentar spam
tersebut ber-rating 1. Contoh komentar spam
dapat dilihat pada Gambar 2.

Tabel 4 10 kata paing berpengaruh pada setiap topik

Topik 10 Kata Paling Berpengaruh

kurang, aplikasi, moga, pertamina, kendaran,

0 war, transaksi, top, bagus, tambah

1 ribet, bikin, hp, gamenya, repot, aplikasi,
spbu, atur, main, pakai

2 susah, aplikasi, rakyat, bikin, nyusahin, jelek,
masyarakat, orang, sampah, apk

3 daftar, aplikasi, eror, nya, grafik, masuk,
lambat, data, burik, coba

4 pakai, beli, aplikasi, isi, bensin, hp, bm, bayar,
pertamina, ok

5 sulit, bintang, kasih, aplikasi, mudah, hero,
bagus, mantap, bantu, ruwet

6 nya, game, bug, bagus, tolong, baik, main,

suka, jaring, lag

Setelah menghapus komentar spam, pada
Gambar 3 dapat dilihat grafik distribusi jumlah
komentar berdasarkan topik dan sentimennya.
Keterangan sentimen didapatkan dengan cara
mengkategorikan komentar yang memiliki
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rating dibawah 3 sebagai komentar negatif,
sementara sisanya adalah positif. Pada Gambar
3 juga setiap komentar hanya dikategorikan
pada satu topik yang paling dominan. Topik 1
menjadi topik yang paling banyak menjadi
topik dominan di seluruh komentar

Jumlah Komentar yang Mengandung
Kata War, Game, Gamenya, dan Hero
5224

5000
4000

3000

Jumlah

2000

1000

24 12 6 =

1 2 3 4 5
Rating

Gambar 1 Jumlah komentar spam

content score
Sebenarnya KEPEPET aja instal game ini.. Karena pemerintah... icak icak ajalah, asal jgn nggak.. ...
Anjay alok, kaya game sebelah ga ada pintunya tolong dong kasihin skin biar lebih semangat mainy..
Setelah Maintenance kemaren game ini jadi bnyak bug nya ,fps sama koneksi jaringan nya kurang st...

Game yang gak pelit skin, mantap saya dapat skin epic.

1
1

1

5

Tolang developer map nya bagusin, grafiknya burlk banget, sering ngebug keluar tembok, senjatany... 1
Kirain game 1

pilihan hero ada banyak dan skill nya unik-unik, tapi tolong perbalki maichmaking nya yang terfa... 1

Untuk sekelas game karya anak bangsa ini game nya cukup bagus dan gamenya seru cuma ya itu masih... 3
Gamenya lumayan bagus, tapi ff lebih bagus anjay mabar 1

Game moba terbaik , saya yakin kedepanya bisa ngalahin mobile legend 1

Gambar 2 Contoh komentar spam

Jumlah Komentar Berdasarkan Topik yang Dominan
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Gambar 3 Grafik distribusi jumlah komentar berdasarkan
topik yang dominan

Sementara pada Gambar 4, grafik
menunjukkan distribusi  jumlah komentar
berdasarkan topik, ini berarti setiap komentar
dapat dikategorikan ke lebih dari satu topik.

Berbeda dengan Gambar 3, Gambar 4
menunjukkan bahwa Topik 2 menjadi topik
paling banyak terdapat pada seluruh komentar.

Jumlah Komentar Berdasarkan Topik
35000

=’ Sentimen
31001 mmm  Negatif
30000 = Positif
27148
26238 75075
25000
21486
5 19318
S
E
3
15000
10000
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1507 B03 o, 1320 7os Mo B
o I B B Eas EEN e
0 1 2 3 4 5 6
Topik
Gambar 4 Grafik distribusi jumlah komentar berdasarkan
topik

Penelitian ini mengambil 10 sampel secara
acak pada setiap topik untuk menganalisis topik
komentar sebenarnya. Sampel yang diambil
untuk Topik 0 yang dapat dilihat pada Gambar
5 cenderung berkomentar tentang kebijakan
penggunaan aplikasi MyPertamina dan
pengalaman penggunaan aplikasi MyPertamina
secara umum. Pengguna mengeluhkan aplikasi
MyPertamina membuat mereka menjadi sulit
untuk membeli bensin bersubsidi.

content

Teh mendouksena, orewa hanya ingin beli bensin untuk anata si roda 2, why gituloh ngab orewa harus..... armgghhh
baka

bikin ribet kasian orang yg gk bisa main hp atau yg gk punya paketan dan menurut saya ini bikin perusahaan linkaja
makin kaya kayak ada konspirasi antara proyek bumn dengan swasta yaitu linkaja saya rasa ada permainan
Ruwet... Ruwet... Ruwet... Bukannya mempermudah, malah mempersulit rakyat. Segitu ruginya kah PERTAMINA.
dibawah kuasa AHOK, smpai2 aplikasipun di paksa download buat dapelin cuan 77 #Bintang1mypertamina

Menyulitkan masyarakat yg gaptek

G guna cok

Payah

gatau cuma pengen rating 1 aja bantu org yang menderita

lebih baik dijadikan opsi, jangan kewajiban.

Tolong diperbaiki sistemnya suka nge lag ki Ig maen. Sinyal tdk stabil

Gambar 5 10 sampel Topik O

Pada Gambar 6, terlihat 10 sampel komentar
untuk Topik 1. Terlihat pengguna berkomentar
tentang aplikasi MyPertamina yang dirasa akan
merepotkan pengguna, sama halnya seperti
pada Topik 0.

content

Ribel cuy
Laknatullah

Aplikasi gx terlalu berguna menurut saya, malah merepotkan

Meresahkan kehidupan dan sangat ribet

whkwkwk katanya di spbu dilarang memakai handphone tapi disini malah harus make aplikasi

Aplikasinya sering eror padahal saya suka menyapa pengguna sekitar. Tapi ga ada jawaban cewe2nya pada sombong
Ah Ribet

Masih banyak bug dan ribet

Whkwhwk.. ajor

‘Sangat merepotkan dan membuat sulit rakyat kecil

Gambar 6 10 sampel Topik 1
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Intertopic Distance Map (via multidimensional scaling)

PC2

7

Marginal topic distribution

ribet
susah
rakyat
game
bikin
daftar
sulit

nya

beli
bintang
bug
kurang
nyusahin
bagus
hp
aplikasi
kasih
Jelek

isi
bensin
pakai
baik
grafik
mudah
main

bm
gamenya
hero
eror
masyarakat

Top-30 Most Salient Terms

o 5,000 10,000 15,000 20,000

Overall term frequency
- Estimated term frequency within the selected topic

1. saliency(term w) = frequency(w) * [sum_t p(t 1 w) * log(p(t | w)/p(t)}] for topics t; see Chuang et. al (2012)
2. relevance(term w | topic t) = A * p(w 1) + (1 - K) * p{w | tip(w); see Sievert & Shirley (2014)

Gambar 12 Visualisasi model LDA dengan LDAVis

Pada Gambar 7, terlihat 10 sampel komentar
untuk Topik 2. Komentar pada Topik 2 juga
terkait dengan kecemasan pengguna yang
beranggapan akan kesulitan jika membeli
bahan bakar bersubsidi, tetapi beberapa
komentar juga membahas tentang pengalaman
pendaftaran dan autentikasi pada aplikasi
MyPertamina. Selain itu, ada juga yang merasa
terbantu dengan aplikasi MyPertamina.

content
Aplikasi terlalu memaksakan padahal gk permah ada yg ngutang kalau beli bahan bakar... Bikin sulit warga
Bikin susah

Mempersuiit rakyat

Sudah login tapi susah

Aplikasi menyensesarakan rakyat cchhhhhuuuuuiiii

aplikas| ruwed

Kata pk.presiden permudah peraturan,klean pngkhianat miah mmpersulit,makar kiean buabi...!!l
APLIKAS! TIDAK BERMANFAAT BAGI SAYA Il

Sudah daftar sampe 2x gara gara sudah mau di akhir tiba tiba keluar.dan mengulang lagi dengan pelan pas sudah
diakhir malah terjadi kesalahan hadeehhhhhh

Sangat berguna sekali bagi konsumen.

Gambar 7 10 sampel Topik 2

Pada Gambar 8, terlihat 10 sampel komentar
untuk Topik 3. Pada sampel, pengguna
berkomentar tentang autentikasi aplikasi yaitu
terdapat kata login dan logout serta terdapat
juga komentar terkait pendaftaran. Komentar
lainnya membahas tentang fitur aplikasi yang
dianggap kurang lengkap.

content

Sesi habis..._. Log In lagi....

sebaiknya jangan instal dulu deh karena fitur2 nya terbatas, dan saya amati dalam beberapa bulan trakhir seperti
aplikasi ini tidak srius deh

Kok ya suka keluar sendiri pas udah masuk...

Padahl belum pernah download tapi pas daftar sulit

Aplikasi apa inii gak jelas kalo gak guna mending gak usah buat aplikasi kayak gini Hapus aja ini aplikasi gak ada guna
nya sama sekali

Sekian dan Terima Kasih

Suka log out sendiri ama suka eror. Mest sering® diperbaiki

Saran aja tambahkan pembayaran via SHOPEE PAY OVO ATAU DANA

Minta login mulu_ halaaah . Pertamina ga bisa bayar gaji IT bagus apah?

Lebih baik Byr uang tunai

Gambar 8 10 sampel Topik 3
Pada Gambar 9, terlihat 10 sampel komentar
untuk Topik 4. Komentar pada Topik 4 juga

membahas tentang keluhan dan kecemasan
pengguna atas kebijakan penggunaan aplikasi
MyPertamina. Di lain hal, terdapat pengguna
yang berkomentar tentang kesiapan aplikasi
untuk digunakan.

content

Sangalt buruk buruk sekall
“Barang siapa yang menyulitkan ( orang lain
no 7612

Aplikasi belum siap pakai

Gua kasih rating 1 telep

Buruk

Bensin gratis ada ga? Sama ofi gratis juga? Kalau ada saya kasih bintang 5
Di suruh teman

) maka Allah akan mempersulit nya pada hari kiamat" HR AL-BUKHARI

Huuuuuuuy
Ok
Useless app. Really useless

Gambar 9 10 sampel Topik 4

Pada Gambar 10, terlihat 10 sampel
komentar untuk Topik 5. Mayoritas komentar
pengguna pada Topik 5 berkomentar tentang
keluhan dan kecemasan mereka atas kebijakan
penggunaan aplikasi MyPertamina. Selain itu
ada juga yang berkomentar tentang pengalaman
menggunakan aplikasi MyPertamina, hal ini
ditunjukkan dengan kata crash. Terlihat juga
komentar dengan kata skin, dimana hal tersebut
lebih merujuk kepada aplikasi permainan.

content

Aplikasi bagus banyak skin nya
Sya kasih bintang figa aja, mantap
Tutor mempersulit idup
Menyulitkan masyarakat

Gak guna nambah kerjaan aja
Mempersuiit

Slemek

Mempersuiit Il

Ruwet 3x

App nya crash, t4i.

Gambar 10 10 sampel Topik 5
Pada Gambar 11, terlihat 10 sampel
komentar untuk Topik 6. Komentar pada Topik
6  berkomentar tentang  permasalahan
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kelancaran penggunaan aplikasi yang ditandai
dengan kata bug, lag, dan sinyal.

content

Apaansi
Bad

Parah sekali

Seringleg

Bug

Bug

Sering Bug aplikasinya.. tolong diperbaiki
Tidak bisa digunakan ketika tidak ada sinyal
Gabut doang

memperbsulit

Gambar 11 sampel Topik 6

Gambar 12 merupakan hasil visualisasi
model LDA dalam memetakan seluruh
komentar dengan LDAvis, Dapat dilihat 30 kata
yang paling berpengaruh dalam menentukan
topik pada keseluruhan dokumen dan elemen
lingkaran yang menyatakan masing — masing
topik.

IV. SIMPULAN

Penelitian ini mengkoleksi ulasan aplikasi
MyPertamina dari tanggal 1 Juli 2022 hingga
17 Agustus 2022. Penelitian ini menggunakan
LDA untuk topic modeling dengan nilai alpha
0.001 dan beta 0.1 yang membagi komentar
pada ulasan menjadi 7 topik dengan nilai
perplexity -8.08844 dan topic coherence
0.49860.

Beberapa kata yang berpengaruh dalam
pembentukan topik tidak bekorelasi dengan
aplikasi MyPertamina. Kata — kata tersebut
yaitu war, game, gamenya, dan hero. Terdapat
5341 komentar yang memiliki kata — kata
tersebut dan dianggap sebagai spam. 98% dari
5341 ulasan tersebut ber-rating 1.

Topik 1 merupakan topik yang paling
dominan  untuk  keseluruhan  komentar
sedangkan Topik 2 merupakan topik yang
paling banyak terkait pada keseluruhan
komentar.

Dari hasil pengambilan sampel komentar
untuk tiap topik, seluruh topik membahas
tentang kecemasan dan keluhan pengguna
terhadap kebijakan pemerintah terhadap
penggunaan aplikasi MyPertamina dalam
pembelian  bensin  bersubsidi. Topik 3
membahas tentang pendaftaran dan autentikasi,
sementra pada Topik 4 pengguna berkomentar
tentang pembayaran yang ditandai dengan kata
“bayar” sebagai kata berpengaruh. Topik 5
lebih terkonsentrasi tentang pembahasan
kelancaran penggunaan aplikasi yaitu terkait
dengan kata bug, lag, dan sinyal.

Pada pengambilan sampel di Topik 4,
terdapat komentar yang tidak berkorelasi

dengan aplikasi MyPertamina yaitu terkait
dengan penggunaan kata “skin” yang lebih
terkait dengan aplikasi permainan. Hal ini
berarti masih terdapat komentar spam yaitu
komentar yang tidak berkorelasi dengan
aplikasi  MyPertamina, maka dari itu
dibutuhkan cara penyaringan yang lebih baik
untuk menghasilkan data bersih.
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